
 

Jurnal Educatio 

Volume 7, No. 4, 2021, pp. 1511-1516 

DOI: 10.31949/educatio.v7i4.1536 

P-ISSN 2459-9522 

E-ISSN 2548-6756 

 

1511 

Peningkatan Kemampuan Menyimpulkan Informasi yang Dibaca Melalui 
Metode Demonstrasi pada Siswa Sekolah Dasar  

 
Ahmad Qomaruddin 

SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus, Indonesia  
qomaruddinrbg@gmail.com  

 

ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to conclude the information read through the demonstration method in class VI SDN 
6 Gondangmanis Bae Kudus. This classroom action research is a research with 2 cycles of action. Each cycle consists of 
planning, implementation, observation and reflection. Collecting data through observation, documentation, and tests. The 
subjects of this study were the students of class VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus, totaling 28 people consisting of 17 
male students and 11 female students and teachers. There is an increase in students' ability to conclude the information read 
by reading texts with proper pronunciation, intonation, and pauses, namely 57.61%, increasing to 71.79% in the first cycle, 
in the second cycle increasing to 86.55%. The difference in increase from the baseline to the first cycle is 14.18%, then the 
difference in the increase from the first cycle to the second cycle is 14.76%. Thus, the average score of students' ability to 
conclude the information read by reading texts with proper pronunciation, intonation, and pauses is categorized as good, then 
in cycle II it is categorized as very good. The conclusion of this study shows that through the demonstration method, it can 
improve the ability to conclude the information read in class VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus in the 2020/2021 
academic year. 
Keywords: ability; summarize the information; demonstration method. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca melalui 
metode demonstrasi pada siswa kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus. Penelitian tindakan kelas ini 
merupakan penelitian dengan tindakan 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan tes. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus yang berjumlah 28 orang yang 
terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan dan guru. Terdapat peningkatan 
kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang dibaca  teks bacaan dengan lafal, intonasi, dan jeda yang 
tepat yaitu 57,61% meningkat menjadi 71,79% pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 86,55%. 
Selisih peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 14,18% kemudian selisih peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 14,76%. Dengan demikian skor rata-rata kemampuan siswa menyimpulkan informasi 
yang dibaca  teks bacaan dengan lafal, intonasi, dan jeda yang tepat dikategorikan baik kemudian pada 
siklus II dikategorikan baik sekali. Simpulan penelitian ini menunjukkan melalui metode demonstrasi 
dapat meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca pada siswa kelas VI SDN 6 
Gondangmanis Bae Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: kemampuan; menyimpulkan informasi; metode demonstasi.  
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Pendahuluan  

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan 

tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan 

komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan 

secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa 

(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
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pada suatu lingkungan belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki 

dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & 

Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi 

informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018, Saputra, dkk, 2021). Mengajar 

adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, 

keteterampilan dan pemahaman atau sikap oleh peserta didik. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan seorang pendidik untuk meningkatkan 

kinerja murid ialah metode demonstrasi. Meskipun sebenarnya telah lama dikenal, tetapi sebagian 

pendidik masih merasa asing sehingga ragu untuk menerapkan metode ini. Seorang pendidik patut 

memahami metode demonstrasi dengan seksama. sebab, selain dapat menjadi alternatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, sesungguhnya metode ini mengajak murid untuk lebih aktif 

mengamati dan memahami suatu pelajaran. Tidak hanya itu, metode demonstrasi membuat pelajaran 

disajikan secara lebih menarik sehingga mendorong peserta didik antusias dalam belajar. 

Melalui proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, informasi yang diberikan guru 

dapat lebih mudah dicerna dan dipahami oleh murid. Sebab, dalam kondisi murid aktif dan memiliki 

keingintahuan tinggi, pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Dampak positif dari hal tersebut tentu 

saja materi pelajaran yang diberikan guru lebih cepat dipahami. Metode demonstrasi adalah suatu 

strategi pengembangan dengan cara memberikan pengalaman belajar melalui perbuatan melihat dan 

mendengarkan diikuti dengan meniru pekerjaan yang didemonstrasikan (Astari, et al, 2015; Astuti, et al, 

2016; Erni, 2017; Nurhayati, 2020). Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan dalam 

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan 

pembelajaran (Bando & Elihami, 2021; Bukhari & Hamid, 2017). Dalam Metode demonstrasi, cara 

penyajian pembelajaran dilakukan dengan memperagakan atau mempertunjukan situasi atau benda 

tertentu dalam suatu proses yang sedang dipelajari peserta didik, baik dalam bentuk sebenarnya 

maupun tiruan (Arifuddin, et al, 2018; Blupur, 2021; Nahdi, et al, 2018). Peragaan atau pertunjukan 

dilakukan oleh guru atau orang lain yang menguasai topik pembelajaran.  

Menurut  Huda (2017) metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menyajikan bahan 

pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu sehingga dapat 

mempelajarinya secara proses. Metode demonstrasi biasanya berkenaan dengan tindakan - tindakan 

atau prosedur yang harus dilakukan, misalnya proses mengatur sesuatu, proses mengerjakan dan 

menggunakan, kompenen-kompenen yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan 

cara lain dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu (Sabri, 2014). 

Menurut Joyce dkk. (2018), kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut. 

1) Kelebihan dari metode demonstrasi ini adalah sebagai berikut. a) Siswa dapat memahami bahan 

pelajaran sesuai dengan objek yang sebenarnya; b) Dapat Mengembangkan rasa ingin tahu siswa; c) 
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Dapat melakukan pekerjaan berdasarkan proses yang sistematis; d) Dapat mengetahui hubungan yang 

struktural atau urutan objek. 2) Kelemahan dari metode demonstrasi adalah sebagai berikut. a) Hanya 

dapat menimbulkan cara berpikir yang konkret saja; b) Jika jumlah siswa banyak dan posisi siswa tidak 

diatur maka demonstrasi tidak efektif; c) Bergantung pada alat bantu yang sebenarnya. Dari penjelasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi pada hakikatnya untuk menyampaikan 

pembelajaran pada siswa dalam penguasaan proses objek tertentu. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI 

SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021berjumlah 28 siswa terdiri dari 17 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah keterampilan membaca 

pemahaman menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh 

guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (1) planning, (2) action, (3) 

observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu 

semakin lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa. 

Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes.Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis data 

kualitatif.Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui keterampilan membaca pemahaman menentukan pokok pikiran dalam teks pada siswa 

melalui tes. 

Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat peneliti uraikan dalam tahapan siklus-

siklus pembelajaran yang dilakukan. Siswa yang mengikuti pembelajaran tindakan untuk meningkatkan 

keterampilan menyimpulkan informasi yang dibaca  siswa kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus 

yang berjumlah 28 orang. Jumlah siswa tersebut terdiri atas 17 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa 

perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, setiap 1 siklus terdiri dari 1 

kali pertemuan. Data yang dikumpulkan dalam Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari aspek 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa menyimpulkan informasi yang dibaca. Siswa menyimpulkan 

informasi yang dibaca  dalam teks bacaan dengan demonstrasi kedepan menggunakan media teks 

bacaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perhitungan berupa rumus rata-rata dan 

persentase. Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan pengamatan awal untuk 

melihat proses kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca  siswa kelas VI SDN 6 

Gondangmanis Bae Kudus. Pelaksanaan siklus I dilakukan kegiatan pembelajaran menyimpulkan 

informasi yang dibaca . Hasil penelitan kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca  dalam teks 

bacaan dengan menggunakan metode demonstrasi siswa kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus 

pada siklus I, yaitu: a) kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran menyimpulkan informasi 

yang dibaca  dalam teks bacaan dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran di siswa 

kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus mencapai rata-rata sebesar 2,80 dengan kategori Cukup 

Baik; (b) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menyimpulkan informasi yang dibaca  

dalam teks bacaan dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae 

Kudus mencapai rata-rata sebesar 2,86 dengan kategori Cukup Baik; (c) kemampuan siswa 

menyimpulkan informasi yang dibaca  teks bacaan dengan menggunakan metode demonstrasi pada 

siswa kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus pada siklus I memperoleh persentase yang muncul, 
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yaitu: (a) Indikator penggunaan lafal pada siklus I dengan rata-rata persentase sebesar 71,15%; (b) 

Indikator penggunaan intonasi pada siklus I dengan rata-rata persentase sebesar 69,23%; (c) Indikator 

penggunaan jeda pada siklus I dengan rata-rata persentase sebesar 75,00%. Rata-rata persentase 

kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang dibaca  dalam teks bacaan dengan lafal, intonasi dan 

jeda yang tepat yang muncul dengan rata-rata persentase sebesar 71,79% di kategorikan Baik; Peneliti 

memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan siklus ke-II. 

Hal-hal yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut. a) Menggunakan media pembelajaran yang lebih 

menarik dan jelas; b) Kurang optimalnya demonstrasi yang diberikan guru dalam membaca teks bacaan 

dengan baik dan benar; c) Guru harus memberikan penguatan agar siswa termotivasi membaca teks 

bacaan ke depan kelas. Pelaksanaan Siklus II, berdasarkan monitoring dan observasi serta 

merefleksikan hasil penelitian pada siklus I, peneliti dan guru berusaha mempersiapkan rencana 

pembelajaran yang baik di siklus II, agar dapat mengatasi kekurangan-kekurangan pada siklus I. Dari 

pelaksanaan siklus II terdapat perbedaan keberhasilan yang sangat signifikan dari hasil pelaksanan 

siklus I. Adapun perencanaan yang peneliti lakukan dalam pelaksanaan siklus II adalah sebagai berikut. 

a) Mencoba menggunakan media teks bacaan dengan mencantumkan gambar yang menarik dan jelas; 

b) Melakukan demonstrasi yang diberikan dalam membaca teks bacaan dengan baik dan benar; c) Guru 

memberikan penguatan agar siswa termotivasi membaca teks bacaan ke depan kelas; d) Menggunakan 

teks bacaan yang lebih konkrit dengan kehidupan sehari-hari siswa, yaitu teks bacaan yang berjudul 

“Wisata Air Terjun Kali Banteng”. Hasil penelitan kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca  

teks bacaan dengan metode demonstrasi pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VI SDN 6 

Gondangmanis Bae Kudus pada siklus II, yaitu: a) kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran membaca teks bacaan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus mencapai rata-rata sebesar 3,70 dengan 

kategori Baik Sekali; (b) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menyimpulkan informasi 

yang dibaca  teks bacaan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus mencapai rata-rata sebesar 3,83 dengan kategori Baik 

Sekali (c) kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang dibaca  teks bacaan dengan menggunakan 

metode demonstrasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 6 Gondangmanis Bae 

Kudus pada siklus II memperoleh persentase yang muncul, yaitu: (a) Indikator penggunaan lafal pada 

siklus II dengan rata-rata persentase sebesar 88,47%; (b) Indikator penggunaan intonasi pada siklus II 

dengan rata-rata persentase sebesar 84,62%; (c) Indikator penggunaan jeda pada siklus II dengan rata-

rata persentase sebesar 86,55%. Rata-rata persentase kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang 

dibaca  teks bacaan dengan lafal, intonasi dan jeda yang tepat yang muncul dengan rata-rata persentase 

sebesar 86,55 % di kategorikan Baik Sekali. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa menunjukkan melalui metode 

demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan menyimpulkan informasi yang dibaca pada siswa kelas 

VI SDN 6 Gondangmanis Bae Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

peningkatan kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang dibaca  dalam teks bacaan dengan lafal, 

intonasi, dan jeda yang tepat yaitu 57,61% meningkat menjadi 71,79% pada siklus I, pada siklus II 

meningkat menjadi 86,55%. Selisih peningkatan dari baseline ke siklus I sebesar 14,18% kemudian 

selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14,76%. Dengan demikian skor rata-rata 

kemampuan siswa menyimpulkan informasi yang dibaca  teks bacaan dengan lafal, intonasi, dan jeda 

yang tepat dikategorikan baik kemudian pada siklus II dikategorikan baik sekali.  
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